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Abstrak

Pendahuluan : Masa pandemi memerikan perubahan besar pada sektor pendidikan.
Pembelajaran daring merupakan pilihan yang terbaik dan aman. Hal ini memberikan
pengaruh besar terhadap kepuasan peserta didik. Tingkat kepuasan yang baik
memberikan korelasi yang slgnifikan terhadap prestasi mahasiswa. Faktor yang
mempengaruhi kepuasan selama pembelajaran daring merupakan kunci sukses
keberhasilan proses belajar. Tujuan: Tujuan penelitian adalah menganalisis faktor yang
mempengaruhi kepuasan belajar mahasiswa kesehatan pada pembelajaran daring.
Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan crossectional dengan populasi yang
berjumlah 474 mahasiswa, jumlah sampel adalah 237 mahasiswa terdiri dari mahasiswa
Diploma Keperawatan dan Kebidanan, Sarjana Keperawatan dan Profesi Ners.
Penelitian ini menggunakan Cluster Random Sampling. Alat ukur menggunakan
kuesioner karakter mahasiswa Nopita (2018), critical thinking dari Lunney (2019).
Sedangkat kuesioner tingkat kepuasan pembelajaran dari Fieger 2012. Hasil: . Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sejumlah 185 (78%) mahasiswa mengalami kepuasan
selama pembelajaran online. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah karakter
mahasiswa dengan nilai p=0.009, critical thinking p=0,003 dan profesionalisme
pengajar p=0.030. critical thinking mahasiswa merupakan faktor penting yang
mempengaruhi kepuasan dalam pembelajaran daring. Kesimpulan: Dalam proses
pembelajaran hybrid learning pasca pandemi diharapkan sikap tanggung jawab, kreatif,
mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif disiapkan dengan baik sehingga kepuasan akan
semakin bisa ditingkatkan dan hal ini akan berdampak pada prestasi mahasiswa.

Abstract

Background: The pandemic period has impact the major of education system. Online
learning is the best option in this moment. It has a important to influences on student
satisfaction. A good level of satisfaction provides a significant correlation to student
achievement. Factors that affect satisfaction during online learning are the key to the
success of the learning process. Objective: The purpose of this research was to analyze
the factors that influence the learning satisfaction of health students in online learning.
Method: This study used a cross-sectional approach with a population of 474 students,
the number of samples was 237 students consisting of diploma students in nursing and
midwifery, undergraduate nursing and professional nurses. This research uses Cluster
Random Sampling. The measuring instrument uses a student character questionnaire
Nopita (2018), critical thinking from Lunney (2019). While the questionnaire on the
level of learning satisfaction from Fieger 2012. Results: The results showed that a
number of 185 (78%) students experienced satisfaction during online learning. The
influencing factors are student character with p=0.009, critical thinking p=0.003 and
teacher professionalism p=0.030. Student critical thinking is an important factor that
affects satisfaction in online learning. Conclusion: In the post-pandemic hybrid
learning process, it is expected that a responsible, creative, independent, curious, and
communicative attitude is expected to be well prepared so that satisfaction can be
further increased and this will have an impact on student achievement.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah sebuah proses untuk
mengubah  jati  diri  seorang  peserta

didik untuk lebih maju. Pendidikan. Konsep
pendidikan ini harus dipertahankan walaupun
adanya perubahan pada masa pandemi Covid 19
ini yaitu dimana pelaksanaan pembelajaran
bersifat daring. Banyak kendala yang ditemui
yaitu terkait sarana prasarana internet, komitmen
dan motivasi mahasiswa, metode pembelajaran
daring sangat mempengaruhi  kelancaran.
Sebanyak 32,3% menyatakan bahwa mahasiswa
menjadi boros dengan kuota internet. 24,2%
mahasiswa menyatakan bahwa penjelasan materi
oleh dosen kurang maksimal. 24,2% mahasiswa
menyatakan signal internet terbatas, 16,1%
mahasiswa menyatakan interaksi pembelajaran
terbatas dan 3,2% mahasiswa menyatakan
bahwa media pembelajaran daring sulit untuk
diikuti.

Dengan kompleksitas masalah
pembelajaran daring saat ini, kemampuan
berpikir kritis sangat penting untuk pemecahan
masalah dan pemrosesan informasi yang
relevan. Pemikiran kritis bermanfaat untuk
memutuskan bagaimana membantu mahasiswa
dalam beradaptasi dengan perubahan yang ada
selama pandemi. Diharapkan dengan critical
thinking ini, mahasiswa mampu memiliki
kemampuan strategi untuk belajar ilmu baru
yang dikembangkan melalui metode online
sesuai cara mereka sendiri, Lunney (2019).
Penanaman sikap karakter perlu ditanamkan
dalam proses pembelajaran daring. Hal ini
bertujuan agar dalam proses daring tidak akan
kehilangan makna proses belajar. indikator
disiplin merupakan prioritas yang harus dicapai
agar mahasiswa mampu mencapai kompetensi
yang diharapkan Nopita (2018).

Menurut Ningsih 2020 menyatakan bahwa
mahasiswa tetap merasakan dampak positif dari
pembelajaran  daring.  Sebanyak  40,3%
mahasiswa menyatakan kemudahan belajar
dimana saja dan kapan saja, 22,6% menyatakan
lebih peka terhadap teknologi pembelajaran,
17,7% mahasiswa menyatakan bahwa gaya
belajar dapat diatur sendiri, 9,7% mahasiswa
merasakan efisiensi waktu, 8,1% mahasiswa bisa
belajar lebih tenang dan fokus, dan 1,6%
menyatakan semua dampak positif  dari
pembelajaran daring dirasakan oleh mahasiswa.

Kotler dan Keller dalam Mulyapradana et
al. (2020) menyatakan bahwa kepuasan
merupakan persepsi yang dirasakan seseorang
mengenai rasa senang atau kecewa sebagai
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akibat membandingkan kinerja yang merupakan
hasil (produk) terhadap ekspektasinya. Kepuasan
dalam  pembelajaran  daring ini  perlu
diperhatikan dengan mempertimbangkan faktor
yang  mempengaruhi  diatas.  Sehingga
hapatannya prestasi akan dicapai dengan
makssimal apabila kinerja belajar dan kepuasan
berjalan dengan seimbang. Berdasarkan
pemaparan diatas, peneliti tertarik meneliti
menganalisis  faktor yang mempengaruhi
kepuasan belajar mahasiswa kesehatan pada
pembelajaran daring.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
dengan crossectional design. Penelitian ini
memiliki jumlah populasi 474 mahasiswa, yang
terdiri dari mahasiswa diploma keperawatan dan
kebidanan, sarjana Keperawatan dan profesi
Ners. Penelitian ini menggunakan Cluster
Random Sampling dengan dengan jumlah
sampel adalah 237 mahasiswa. Pembelajaran
online ini dilakukan dengan selama satu
semester yaitu semester gasal TA 2020/2021.
Alat ukur menggunakan penyebaran kuesioner
dari tingkat kepuasan pembelajaran dan analisis
butir kuesioner dari Fieger 2012 yang diberikan
sesudah  pemberian  pembelajaran  daring.
Penilaian  tingkat kepuasan dan  faktor
determinan dari butir soal diberikan dengan
gform. Penelitian ini menggunakan uji statistik
Regresi berganda dan deskripsi frekuensi
dengan nilai signifkansi ©:0,05. Data faktor
determinan terdiri dari 20 subvariabel dan juga
data tingkat kepuasan pada pembelajaran daring.
Penelitian ini telah memenuhi laik etik
penelitian yang telah memenuhi kaidah etik dan
lulus kaji etik di Komisi Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) STIKES Pemkab Jombang
dengan no 0420080519/KEPK/STIKES-
PEMKAB/JBG/V111/2020.

HASIL PENELITIAN

Berikut adalah hasil tabulasi data terkait
tingkat kepuasan pada pembelajaran daring masa
Pandemi Covid 19

(Nahariani et al, 2022)
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Tabel 1 Tabulasi tingkat kepuasan pada
pembelajaran daring masa Pandemi

berteknologi dan alternatif pembelajaran dalam
berbagai situasi dengan segala manfaatnya.

Covid 19 Pembelajaran daring/online bersifat fleskibel,
Tingkat Pembelajaran daring yang memungkinkan dosen dan mahasiswa
_kepuasan dapat mengakses semua informasi dan bahan

Tidak puas 2(8%) pembelajaran dengan sangat mudah tanpa
Cukup puas S1(21,5%) terkendala waktu dan  batasan  ruang.
Puas 184(77,6%) Pembelajaran daring dengan penggunaan virtual
. . learning memberikan kemudahan langsung

Table 2 : Karakterlgtlk data responden dar! dalam berkomunikasi sehingga penerimaan
faktor determlnan_ yang mempengaruhl materi lebih mudah dipahami (Munawaroh

kepuasan pembelajaran daring dalam Lestari, 2020)

Sub Variabel Kepuasan pembelajaran daring s M ’P. ) ik (2020 butk

Tidak Cukup PUaS Totl enurut Priyastuti ( . ) menyebutkan

n (%) n (%) n (%) n (%) dalam proses pe_:mbelajaran diperlukan inovasi,

Profesionalime dosen yang harus dilakukan oleh dosen supaya

;Idallzt?a_lllz 8%8; (1)854%) (2)8)8% ;Eggz//og penyampaian materi menjadi mudah dipahami

gax bai L) L oleh mahasiswa. Dosen harus merancang media
Cukup baik 0(0) 2(0,8%) 10(4,2%) 12(5,1%) . : . . i .
Baik 104%)  31(131%)  116(49,2%) 148(62,7%) belajar_onlme yang lebih menarik fjan bgrmovaS|
Sangat baik 1(04%)  17(72%)  55(23.3%) _ 73(30,9%) sebagal_bentuk per_nanfaatan medla_ online serta

Critical thinking memastikan  kegiatan  pembelajaran  tetap
Tidak baik 2(0,8%)  6(2,5%) 22(9.3%) 30(12.7%) berjalan, meskipun mahasiswa berada di rumah.
Agak baik 0(0,0%) 7 (3,0%) 16(6.8%) 23(9,7%) Hal ini sesuai surat edaran Kemendikbud Nomor
Cukupbaik __ 0(0.0%)  4(17%) _ 30(14,3%) 34(14.3%) 4 Tahun 2020 tentang kebijakan pendidikan
Baik 00.0%) 34(14.3%) 116(48.9%) 150(63,3%) dalam pelaksanaan mgsa daJrurat [:F))enyebaran
Sangat baik . . .

Sikapiarakter mahasiswa Cowd—lQ. Ma.ter.l- kuliah ataq bahan
Tidak baik 0(0%) 7(3%) 15(6,3%) 22(9,3%) pembelajaran disajikan secara online, yang
Agak baik 0(0%) 10(4,2%) 7(3%) 17(7,2%)  memudahkan mahasiswa mengakses bahan ajar
Cukup baik 2(08%) 31(13,1%)  149(62,9%) 182(76,8%) yang dibutunkan secara cepat. Dosen harus
Baik 0(0%)  2(0,8%) 10(4.2%)  12(51%)  menyiapkan pembelajaran daring termasuk
Sangat baik 0(0%) 1(0.4%) 3(1.3%) 4(L.7%) kesigpaaan dF())sen dan mahasigwa dalam

Table 3 : Faktor dan tingkat pengaruh faktor
yang mempengaruhi Kkepuasan dalam
pembelajaran daring (two sequential
logistic regression analysis)

Independent variable

Pengaruh tingkat kepuasan

Prediction p-value
Profesionalime dosen 0.030
Critical thinking 0.003
Sikap karakter mahasiswa 0.009
PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

sejumlah 185 (78%) mahasiswa mengalami
kepuasan selama pembelajaran daring dengan
hasil analisis regresi berganda dan analisis
distribusi  frekuensi antara variabel dengan
tingkat kepuasan peserta didik dengan p-value <
0.05 didapatkan bahwa faktor determinan yang
berpengaruh kuat adalah pemahaman kebutuhan
belajar dengan nilai p=0.003, Percaya diri dalam
belajar dengan nilai p=0.009 dan Keaktifan
peserta didik dengan nilai p=0.030.
Pembelajaran online atau daring menjadi
trend di era digital dengan produk-produk
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mengoperasikan media pembelajaran daring,
penggunaan media pembelajaran daring tersebut
menuntut dosen lebih berpikir kreatif dalam
kegiatan pembelajaran untuk mampu menguasai
teknologi dan mengoperasikan media belajar
secara jaringan (daring).

Critical thinking merupakan bagian dari
tiga proses berpikir penalaran, membuat
penilaian, keputusan dan pengarahan diri sendiri.
Melalui penggunaan kolaboratif proses berpikir
kritis, peserta didik memperoleh dasar untuk
kritis yang mandiri dan saling bergantung
pemikiran. Kemampuan untuk menggunakan
pemikiran kritis bervariasi, tergantung pada
pemahaman,  kepercayaan  diri,  tingkat
kedewasaan, pengalaman dengan proses berpikir
kritis, dan variabel lainnya. Konsep ini sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran daring
guna mendukung ketercapaian pembelajaran

KESIMPULAN

Analisis faktor determinan yang
mempengaruhi kepuasan pembelajaran daring
selama masa pandemi adalah dipengaruhi oleh

(Nahariani et al, 2022)
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pemahaman kebutuhan belajar, kepercayaan diri
dan keaktifan peserta didik dalam belajar.
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